IMPLIKASTI PEMAHAMAN TAUHID BAGI PELAKU PEMBANGUNAN
BERASASKAN ISLAM

Ade Yunita Mafruhat!
Abstrak

Paper ini bertujuan untuk mengidentifikasi implikasi Tauhid bagi pelaku pembangunan berasaskan
Islam. Pembangunan selalu dikaitkan dengan kesejahteraan. Kesejahteraan tersebut dapat dicapai
dengan tercapainya tujuan pembangunan itu sendiri. Dalam Islam pembangunan yang perlu
dibangun ialah pembangunan yang berasaskan Islam. Persoalannya, apakah tolak ukur kesejahteraan
pembangunan tersebut? Apakah pelaku pembangunan mempunyai peranan utama dalam
pembangunan itu sendiri? Jika iya, apakah asas yang perlu dimiliki oleh pelaku pembangunan
berasaskan Islam? Paper ini mencoba menjawab persoalan-persoalan tersebut. Berdasarkan kajian
kepustakaan diperoleh bahwa terdapat tiga implikasi Tauhid bagi pelaku pembangunan berasaskan
Islam.Pertama, aktivitas pembangunan berasaskan Islam perlu mengikut aturan Allah. Kedua,
pelaksanaan pembangunan berasaskan Islam perlu mengikut kepentingan Allah. Ketiga, para pelaku
pembangunan berasaskan Islam perlu sadar bahwa aktivitasnya dalam rangka taat dan semata-mata
hanya untuk menyembah Allah SWT (perkaedahan ibadah).

Kata Kunci: Tauhid, Pelaku Pembangunan, Pembangunan Berasaskan Islam
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan  berkaitan _ctrat  dengan
pembangunan. Berhasilnya suatu
pembangunan dalam sebuah negara  dapat
dilihat dari tercapainya kesejahteraan dalam

negara tersebut. Namun sebagai seorang
Muslim  ketika  berbicara  tolak ukur
keberhasilan  sebuah pembangunan  maka

sudah seharusnya tolak ukur yang digunakan
jalah tolak ukur keberhasilan pembangunan
yang  berasaskan  Islam. Persoalannya,
mengapa seorang Muslim perlu menggunakan
tolak  ukur  berasaskan pembangunan
berasaskan Islam?Hal ini karena
pembangunan berasaskan Islam memiliki
tasawur (world view) dan epistemologi
tersendiri sehingga tolak ukur keberhasilannya
pun  berbeda dengan pembangunan
konvensional (Muhammad Syukri Sallch,
2003).

Ab. Aziz Yusuf (2012) menyatakan bahwa
pembangunan dalam Islam merupakan perkara
yang perlu diwujudkan dan diperjuangkan.
Hal ini karena pembangunan dalam Islam
merupakan suatu usaha yang diambil untuk
mencapai kesejahteraan dan untuk membina
tamadun manusia yang mengikut syariat Allah
SWT. Menurut Muhammad Syukri Salleh
(2003), dengan terwujudnya pembangunan
mengikut Islam ini maka akan mendatangkan
keredaan Allah SWT sehingga akan terwujud
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Karena
perkara inilah beliau berpandangan bahwa
pembangunan merupakan alat dalam mencapai
keredhaan  Allah SWT.  Persoalannya,
bagaimanakah cara untuk mewujudkan
pembangunan itu sendiri? Jawabannya mudah
sajayaitu  dengan melaksanakan seluruh
prinsip yang ada dalam pembangunan
tersebut. Muhammad Syukri Salleh (200})
menyatakan terdapat tujuh prinsip
pembangunan berasaskan Islam; pertama,
tasawur Islam sebagai- acuan pembangunan;
kedua, manusia sebagai pelaku pembangunan;
ketiga, alam roh, alam dunia dan alam akhirat
sebagai skala waktu pembangunan; keempat,
llmu  fardhu  ‘ain  sebagai kerangka
pembangunan; Ibadah sebagai perkacdahan
pembangunan; keenam, sumber alam sebagal
peralatan pembangunan dan ketujuh mardat
Allah sebagai tujuan pembangunan.
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Dari  ketujuh prinsip yang dikcmukgkqn
Muhammad Syukri Salleh (2003) prinsip

manakah yang mengambil peranan
utama?Apabila mengikut logika akal dalam
membangun sebuah rumah
umpamanya.Apabila diurut menurut

keperluan, sebuah rumah akan terbangun
dengan tiga syarat utama; pertama, perlunya
menyediakan peralatan dan perlengkapan
untuk membuat rumah termasuk menyediakan
material-material rumah (seperti semen, pasir
dan lain-lain); kedua, perlu adanya para
pekerja; ketiga, terpenuhinya komponen-
komponen penting dalam rumah (dasar rumabh,
tiang rumah dan atap rumah). Dari ketiga
syarat ini apakah yang akan terjadi apabila
salah satu syarat tidak ada? Tentunya rumah
tidak akan terbangun. Walaupun ketiga syarat
ini penting bagi menentukan terbangunnya
sebuah rumah tersebut. Namun sebenarnya
para pekerja memiliki peranan yang paling
utama dari pada ketiga syarat tersebut.
Alasannya karena para pekerja merupakan
pelaku utama dalam pembangunan rumah
tersebut. Dengan adanya para pekerja sebagai
pelaksana maka rumah tersebut boleh
terbangun.

Dengan menggunakan analogi sederhana ini
dapat dikatakan bahwa pembangunan akan
dapat terlaksana jika ada para pelaksananya
(Muhammad Syukni Salleh, 2003). Pelaksana
disini bermaksud pelaku pembangunan itu
sendiri. Kembali kepada tujuh prinsip
pembangunan berasaskan Islam. Dari ketujuh
prinsip tersebut prinsip kedua merupakan satu-
satunya subjek pembangunan.Subjek yang
dimaksud yaitu pihak yang berperan sebagai
pelaksana  keenam prinsip pembangunan
lainnya. Oleh itu, subjek pembangunan ini
merupakan  pelaku  penentu terlaksananya
prinsip pembangunan lainnya. Persoalannya,
bagaimanakah cara supaya pelaku
pembangunan tersebut berhasil melaksanakan
prinsip-prinsip  lainnya  sehingga  boleh
mewujudkan pembangunan yang berasaskan
Islam? Perkara ini berkaitan dengan asas yang
perlu  dimiliki oleh pelaku pembangunan
tersebut.Asas ini berkaitan dengan prinsip
pertama pembangunan Islam yaitu tasawur
Islam. Tasawur Islam yang dimaksud
berkaitan dengan satu gambaran hidup yang
lengkap dan hakiki tentang Islam dengan
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twuan supaya asas Islam boleh tergambar
secara menyeluruh dan jelas sehingga dapat
menyatu dalam diri seseorang dan menjadi
pandangan dalam hidupnya (Muhammad
Syukri Salleh, 2003; Mohd Shukri Hanapi,
2013). Menurut Mohd Shukri Hanapi (2013),
elemen konsep tasawur Islam yang paling
penting dan utama ialah Tauhid karena Tauhid
merupakan tunjang kepada segala aspek
kehidupan umat Islam. Dengan demikian cara
yang paling tepat supaya pelaku pembangunan
ini berjaya melaksanakan prinsip-prinsip
lainnya yaitu dengan adanya pemahaman
Tauhid dalam diri pelaku tersebut. Namun,
bagaimanakah implikasi prinsip tersebut bagi
pelaku pembangunan berasaskan Islam itu
sendiri?Untuk menjawab persoalan ini, paper
ini bertujuan untuk mengidentifikasi implikasi
Tauhid bagi pelaku pembangunan berasaskan
Islam. Berdasarkan  tujuan tersebut,
perbincangan dalam paper ini terbagi kepada
empat bagian. Pertama, metodologi penelitian:
kedua, kedudukan Tauhid dalam ajaran
Islam ketiga, implikasi pemahaman Tauhid
bagi pelaku pembangunan berasaskan Islam;
dan keempat, kesimpulan.

METODOLOGI

Berdasarkan tujuan paper ini yakni untuk
mengidentifikasi implikasi Tauhid bagi pelaku
pembangunan berasaskan Islam maka untuk
menghasilkan hasil penelitian yang tidak
menyeleweng dari hasil yang hendak diteliti
maka dipilihlah jenis penelitian kualitatif
dengan melakukan kepustakaan.

Pemilihan jenis penelitian kualitatif dalam
paper ini karena dalam proses penelitian
peneliti dilibatkan sebagai- instrumen kajian
utama dalam pengumpulan data baik dalam
bentuk perkataan maupun gambar. Seterusnya
data dalam bentuk perkataan dan gambar
tersebut dianalisis secara induktif dan
memberi fokus kepada makna yang dibuat
oleh objek dalam kajian serta menjelaskannya
dalam bahasa yang ekspresif dan menarik.

PEMBANGUNAN BERASASKAN ISLAM
Berdasarkan perkembangannya, pembangunan

dibedakan kepada dua (Muhammad Syukri
Saleh, 2002).Pertama, pembangunan
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konvesional. Kedua, pembangunan berasaskap
Islam. Menurut Muhammad Syukri Salep,
(2003), pembangunan konvensionga]
merupakan konsep pembangunan yang lahj;
dari pandangan orang-orang Barat yang hany,
menghubungkan hubungan antara manusia
dengan manusia dan tujuan akhir itu sendirj
adalah  kesejahteraan  dalam  konsteks
keduniaan saja tanpa menghubungkannya
dengan ksejahteraan di akhirat. Sementara ity,
pembangunan berteraskan Islam merupakan
konsep pembangunan yang lahir dag
pandangan Islam itu sendiri yang bersumber
dari al-Qur'an dan as-sunnah sehingga
mencakup hubungan manusia dengan Allah
SWT dan manusia dengan manusia itu sediri
dengan tujuan akhir yakni untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena
pembangunan berasaskan Islam mencakup
hubungan horizontal dan vertical ini maka
dalam  pembangunan  berasaskan Islam
memiliki tujuh prinsip.pertama, tasawur Islam
sebagai acuan pembanguna, kedua, manusia
sebagai pelaku pembangunan, ketiga, alam
roh, alam dunia dan alam akhirat sebagai skala
waktu pembangunan, keempat, ilmu fardhu
‘ain sebagai kerangka pembangunan, kelima,
ibadah sebagai perkaedahan pembangunan;
sumber alam sebagai peralatan pembangunan,
dan ketujuh, mardhatillah sebagai matlamat
pembangunan.

KEDUDUKAN TAUHID DALAM
AJARAN ISLAM

Dalam Islam terdapat tiga aspek asas sebagai
intipati dari pada ajaran Islam yaitu akidah,
syariah dan akhlak (Azhari Akmal Tarigan,
2014; Tka Yunia Fauzia & Abdul Kadir
Riyadi, 2014). Menurut Rozalinda (2014),
akidah memiliki peranan yang penting bagi
kehidupan  manusia.  Akidah  memiliki
pengaruh yang kuat terhadap cara berfikir dan
bertindak  seseorang. Oleh itu, akidah
merupakan pengendali kehidupan marusia
sehingga manusia boleh tunduk dan mengikuti
kepada sesebuah ajaran. Akidah yang benar
ialah yang beriman kepada Ilah dan Rabb
yang sebenarnya yakni Allah SWT (Mustafa
Haji Daud, 1989). Daripada kenyataan ini
Azhari Akmal Tarigan (2014) menjelaskan
bahwa akidah dalam Islam membawa maksud
keyakinan kepada Allah, Malaikat, Kitab,
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Rasul, Hari kiamat serta qad/'m dan taqdir
Allah.Dengan deiklal'] manusia yang dapat
Jikatakan memiliki akidah yang benar yaitu
manusia yang ber-Tauhid kepada Allah SWT,

gementara itu syariah merupakan terjemahan
daripada 1man seseorang  yang  memiliki
akidah yang benar (Tauhid). Akidah yang
penar ini dibuktikan dengan adanya keinginan
untuk beribadah yang benar dalam konteks
habl min Allah dan habl min al-nas mengikuti
aturan Islam (Azhari Akmal Tarigan, 2014).
Syariah berhubungan dengan figh atau
merangkumi hukum-hukum (ahkam) dalam
menjalankan ibadah.

Dari pada perbincangan akidah dan syariah
diperoleh pemahaman bahawa ketika individu
ber-Tauhid kepada Allah SWT maka dalam
menjalankan ketauhidannya tersebut individu
tersebut dituntut untuk mengikut peraturan
sesuai syariah (mengikut hukum Allah SWT).
Tindzkan individu yang mengikut syariah
Islam inilah yang akan melahirkan amalan.
Menurut Jalaludin Rakhmat (2006) sebuah
amalan yang benar-benar mengikut syariah
Islam, amalan tersebut digolongkan sebagai
amal saleh. Apabila amal saleh ini dilakukan
secara  berkelanjutan  sehingga menjadi
kebiasaan maka akan melahirkan akhlak
Mulia. Akhlak mulia merupakan implikasi
yang terbentuk dari tindakan yang sejalan
dengan akidah dan syariah tersebut (Daud
Rasyid, 1998; Ika Yunia Fauzia & Abdul
Kadir Riyadi, 2014). Akhlak dapat diertikan
sebagai budi pekerti yang tinggi nilainya
karena akhlak adalah tingkah laku yang lahir
dari pada dorongan motivasi untuk bertindak
schingga menjadi kebiasaan (Hasan Mohd Alj,
1996; Sulaiman Endut, 201 1).

Penjelasanan yang detail tentang tiga asas
dalam ajaran Islam ini membawa kepada
fumusan bahwa ketiga-tiga perkara asas Islam
(vakni akidah, syariah dan akhlak) bahwa
masing-masing  dalam asas-asas tersebut
Mempunyai turunan khusus. Turunan pertama
Yaitu akidah membicarakan tentang Tauhid,
trunan kedua yaity syariah membincangkan
tentang figh atay ahkam; turunan ketiga yaitu
akhlak membincangkan tentang budi pekerti
atau adab-adgh dalam berperilaku. Akhlak ini
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bcrku?lun dengan amagl. Apabil
sesuat akidah dan Sya
termasuk amal galcly.
dilakukan berterusay dan menjadi kebiasaan
makz-l flkan melahirkan akhlak mulia, I)cl;gun
demikian, dapat disimpulkan bahwa Tauhid
merupakan bagian dari pada asas ajaran Islam
yang berkaitan dengan  akidah, Penjelasan
berkaitan Tuhid ini secara lebih detailnya
dijelaskan pada bagian selanjutnya,

: a amalannya
riah maka amalannya
Apabila amal saleh

PENGERTIAN DAN MAKNA TAUHID

Menurut Mohd Shukri Hanapi (2014), Tauhid
merupakan asas keimanan dan keyakinan
manusia  kepada Allah SWT dibuktikan
dengan dua hal. Pertama, keyakinan bahwa
Allah SWT satu-satunya Pencipta, Pemilik,
dan Penguasa mutlak seluruh alam. Perkara
pertama ini merupakan Tauhid Rububiyyah.
Kedua, keyakinan bahwa Allah SWT satu-
satunya yang berhak disembah dan ditaati.
Perkara kedua ini merupakan Tauhid
Uluhiyyah. Namun selain dua perkara ini
terdapat pula pandangan yang berbeda dengan
yang dikemukakan oleh Ibn Taimiyah bahkan
para pengkaji Tauhid lainnya seperti Yanuhar

Ilyas, Hamim Ilyas (t.t) dan Daud Rasyid
(1998).

Menurut Ibnu Taimiyah, Tauhid meliputi
keyakinan Rububiyyah, Uluhiyyah dan al-
Asma’ wa al-sifat Allah SWT (dipetik dari
Khotibul ~ Umam, 2010). Pandangan Ibn
Taimiyah ini sejalan dengan pandangan
Fakhruddin ar-Rézi, Abu Hasan Asy’ari, al-
Syahrastani, Abu Hamid al-Ghazali, dan
Muhammad Abduh mengenai Tauhid. Mereka
berpandangan bahawa Tauhid itu yakin
kepada Allah Yang Maha Esa secara mutlak
dengan scgala sifat Uluhiyyah, Rubbubiyyah,
dan al-Asméa’ wa al-sifat-Nya (Jarman Arroisi,
2013). Tauhid al-Asmd’ wa al-sifat (nama-
nama dan sifat-sifat) bermakna meyakini sifat-
sifat kesempurnaan Allah SWT yang terhindar
daripada sifat-sifat tercela (Syamsul Rizal,
2007; lka Yunia Fauzia & Abdul Kadir
Riyadi, 2014). Sifat-sifat yang wajib diketahui
menurut Syaikh Muhammad Nawai al-Jawi
dalam kitab Tijan Al-Darary iaitu 20 sifat
wajib, satu sifat jaiz dan 20 sifat mustahil bagi
Allah SWT (Muntahanik, 2013). Dengan
mengetahui sifat-sifat Allah SWT tersebut
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maka Allah SWT merupakan
pemilik  kekuasaan dan
memiliki wewe
Ini  sesuaj
bermaksud:

satu-satunya
Satu-satunya yang
hang untuk memerintah, Hal
dengan firman-Nya yang

“Sesu.ngguhnya Tuhan ka
menciptakan langit dap

masa lalu Ia bersemayam di atas Arasy; la
melm_dgngi malam  dengan slang  yang
mengiringinya dengan deras (silih berganti)
dan (Ia pula Yang menciptakan) matahari dan
bulan serta bintang-bintang, (semuanya)
tunduk kepada perintahNya. Ingatlah, kepada
Allah jualah tertenty urusan _menciptakan
(sekalian makhluk) dan urusan
pemerintahan.Maha Suci Allah yang mencipta

dan mentadbirkan sekaljan alam” (a/-A 'raf,
7:54).

mu 1alah Allah yang
bumi dalam enam

Selain itu pula ada yang berpandangan bahwa
Tauhid  jalah  meyakini Rubbubiyyah,
Uluhiyyah dan Mulkiyyah Allah (Syamsul
Rijal, 2007). Pandangan seperti ini merupakan
pandangan yang dikemukakan oleh Yunahar
Ilyas salah satu tokoh Muhammadiyah di
Indonesia. Pandangan beliau ini berdasarkan
surah al-Nas, 113:1-3. Tauhid Mulkiyyah
tersebut bermakna meyakini Allah SWT satu-
satunya pemilik kekuasaan, kerajaan sehingga
Allah SWT satu-satunya raja bagi seluruh
alam sama ada di langit mahupun di bumi
(Syamsul Rijal, 2007; Hamim Ilyas, t.t).
Pandangan yang sama pula dinyatakan oleh
Hamim Ilyas (t.t) dengan menegaskan lagi
bahawa Rubbubiyyah, Uluhiyyah dan
Mulkiyyah Allah ini dikatakan sebagai kasih
sayang Allah SWT (Tauhid Rahamutiyyah)
bukan sebagai kebencian dan kemurkaan-Nya.
Beliau rriengatakan bahawa Tauhid
Rahamutiyyah ini bukan sebagai kategori baru
tetapi hanya sebagai satu gambaran mutlak
keyakinan bahwa Allah menjadi /lah, Rabb,
Malik, ‘Aziz, Muntagim (Maha Menghukum)
dan pelaksanaan aktualisasi asma’ dan sifat
fi’liyah berdasarkan cinta kasih Allah SWT.

Pandangan tentang Tauhid yang lainnya iaitu
pandangan yang dikemukakan oleh Daud
Rasyid (1998). Pandangan sebelumnya sama-
sama mengatakai bahawa Tauhid
merangkumi  Rubbubiyyah dan Uluhiyyah
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Allah, namun ada yang mengatakan a/-gy, ;-
wa al-sifar dan Mulkiyyah. Pandangan yany
sama dikatakan oleh Daud Rasyid (1998
bahwa Tauhid seterusnya yang perlu diyakini
iaitu  al-Hakimiyyah. Menurut  beliau 4.
Hakimiyyah bermaksud meyakini Satu-satuny,
yang berhak membuat aturan dan menetapkap,
aturan atau hukum hanya Allah SWT sebagaj
penguasa alam. Pemahaman ini berdasarkay
surah al-Nas, 113:1-3.

Berdasarkan huraian tentang Tauhid
sebelumnya dapat dirumuskan terdapat tiga
pandangan tentang Tauhid. Pertama, Tauhid
merangkumi Tauhid Rubbubiyyah, Uluhiyyah
dan al-Asmd’ wa al-sifat. Kedua, Tauhid
merangkumi Tauhid Rubbubiyyah, Uluhiyyah
dan Mulkiyyah. Ketiga, Tauhid merangkumj
Tauhid Rubbubiyyah, Uluhiyyah dan qJ.
Hakimiyyah. Walaupun terdapat perbedaan
pandangan namun sama sekali tidak merubah
makna daripada Tauhid itu sendiri kerana
maksud daripada kesemuanya sama. Ketika
berbicara Mulkiyyah Allah maka akan
berhubungan dengan perlunya untuk meyakini
al-Asma’ wa al-sifat. Ketika seseorang dapat
meyakini sifat-sifat Allah maka dia akan
memahami bahwa yang berhak memiliki
wewenang dalam memerintah langit dan bumi
hanya Allah SWT. Hal ini berkaitan dengan
perlunya meyakini Mulkiyyah Allah SWT.
Oleh itu, al-Asmd’ wa al-sifat dan Mulkiyyah
merupakan kesatuan yang utuh. Hal yang
samajuga berlaku untuk Rububiyyah dan al-
Hakimiyyah. Walaupun Daud Rasyid (1998)
mengatakan bahawa al-Hakimiyyah dapat
diartikan  al-Malik sebagaimana  yang
disebutkan dalam surah al-Nas ayat 2. Namun
hal itu kurang sesuai karena dalam pandangan
beliau  al-Hakimiyyah bermaksud meyakini
Allah SWT sebagai satu-satunya pembuat dan
penetap aturan atau  hukum. Oleh iFu,
pandangan yang paling sesuai yaitu
pandangan bahawa a/-Hakimiyyah berkaitan
erat dengan Rububiyyah. Hal ini berdasarkan
pandangan  bahawa  Rubbubiyah berartl
meyakini Allah sebagai satu-satunya Pengatuf,
Pencipta, Penguasa mutlak seluruh alam
(Mohd Syukri Hanapi, 2014). Berdasarkan
keyakinan tersebut dapat dirumuskan bahwa
Allah SWT merupakan satu-satunya pembuat
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aturan  atau

dan penetap hukum  (al-

Hakimi}’)'ah)'

[MPLIKASI PEMAHAMAN TAUHID
pAGI PELAKU PEMBANGUNAN
BERASASKAN ISLAM

Perbincangan sebelum 1ni sudah disebutkan
pahwa Tauhid merupakan tunjang kepada
segala aspek kehidupan umat Islam.Hal ini
dikarenakan Tauhid merupakan kesepaduan
engetahuan llahiyyah ~ (Masudul  Alam
Choudhury, 1997). Menurut Masudul Alam
Choudhury (1997), kesepaduan pengetahuan
llahiyyah  ini  bermaksud bahwa asas
pengetahuan yang lengkap dan mutlak yang
mencakup pengetahuan tentang hubungannya
dengan Allah SWT dan hubungannya dengan
manusia. Selain itu, YPEIM (2005) pula
menyatakan bahwa Tauhid merupakan kaedah
pemaduan ilmu yang saling terkait dan saling
memperkukuh sehingga membentuk kesatuan
yang utuh dan kokoh. Kemampuan Tauhid
sebagai  kaedah  pemaduan ilmu ini
menunjukkan keholistikan Tauhid. Menurut
Azhari Akmal Tarigan (2014), keholistikan
Tavhid ini telah terlihat jelas daripada
pelaksanaan Tauhid pada semua bidang
kehidupan masa-masa awal Islam. Bidang
yang dimaksud termasuk bidang ekonomi,
politik, budaya dan sebagainya.

Menurut Daud Rasyid (1998), keholistikan
Tauhid ini menjadikan akidah Tauhid menjadi
akidah yang universal. Menurut beliau yang
dimaksud akidah universal di sini ialah akidah
yang mampu mengarahkan secara keseluruhan
aspek  kehidupan manusia. Beliau juga
menegaskan bahwa Tauhid merupakan satu-
satunya kekuatan untuk memandu kehidupan
manusia untuk beribadah Allah SWT saja.

Berbincang Tauhid tidak lepas daripada
Pembahasan istilah Rububiyyah, Uluhiyyah
daf[.] Mulkiyyah (Hamim Ilyas, t.t; Syamsul
Rijal, 2007, Mohd Shukri Hanapi, 2013)
Perkara ini dibincangkan karena untuk
Memahami Tauhid seseorang perlu memahami
ketiga-tiga istilah ini. Ada pula yang
Menambahkan istilah al-Hakimiyyah dan al-
Asma* wq al-sifat (Daud Rasyid, 1998; Jarman
Arrois;, 2013).
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Daripada istilah-istilah ini dapat dirumuskan
terdapat tiga pandangan tentang Tauhid.
Pertama, Tauhid merangkumi  Tauhid
Rububiyyah, Uluhiyyah dan al-Asma’ wa al-
sifat. Kedua, Tauhid merangkumi Tauhid
Rububiyyah,  Uluhiyyah dan  Mulkiyyah.
Ketiga, = Tauhid  merangkumi  Tauhid
Rububiyyah, Uluhiyyah dan al-Hakimiyyah.
Walaupun terdapat perbezaan pandangan
namun sama sekali tidak merubah makna
daripada Tauhid itu sendiri karena maksud
daripada  kesemuanya  sama.  Ketika
berbincang Mulkiyyah Allah maka akan
berhubungan dengan perlunya untuk meyakini
al-Asma’ wa al-sifat. Ketika seseorang boleh
meyakini sifat-sifat Allah maka dia akan
faham bahwa yang berhak memiliki
kewenangan dalam memerintah langit dan
bumi hanya Allah SWT. Hal ini berkaitan
dengan perlunya meyakini Mulkiyyah Allah
SWT. Oleh itu, al-Asmd’ wa al-sifat dan
Mulkiyyah merupakan kesepaduan yang utuh.
Perkara yang sama pun berlaku untuk
Rububiyyah dan al-Hakimiyyah. Walaupun
Daud Rasyid (1998) mengatakan bahwaal-
Hakimiypah  dapat  diertikan  al-Malik
sebagaimana yang disebutkan dalam surah al-
Nas, 113:2. Namun hal itu kurang sesuai
karena dalam pandangan beliau al-
Hakimiyyah bermaksud meyakini Allah SWT
sebagai satu-satunya pembuat dan penetap
aturan atau hukum. Oleh itu, pandangan yang
paling sesuai yaitu pandangan bahwaal-
Hakimiyyah berkait rapat dengan Rububiyyah.
Hal ini berdasarkan pandangan bahwa
Rububiyah bererti meyakini Allah sebagai
satu-satunya Pengatur, Pencipta, Penguasa
mutlak seluruh alam (Mohd Syukri Hanapi,
2013).Daripada keyakinan tersebut dapat
dirumuskan bahwa Allah SWT merupakan
satu-satunya pembuat dan penctap aturan atau
hukum (al-Hakimiyyah). Daripada hal ini
dapat dirumuskan bahwa Tauhid merangkumi
Rububiyyah/al-Hakimiyyah, Mulkiyyah/al-
Asma’ wa al-sifat dan Uluhiyyah.

Tiga perkara dalam Tauhid tersebut mengarah -
kepada tiga makna.Pertama, Allah sebagai
satu-satunya penetap aturan sehingga satu-
satunya aturan yang perlu ditegakkan yaitu
aturan Allah.Kedua, Allah sebagai satu-
satunya pemilik kekuasaan dan Kkerajaan
seluruh alam sehingga satu-satunya kekuasaan
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dan kerajaan yang perlu ditegakkan di selurub
alam termasuk di bumi yaitu kekuasaan dan
kerajaan Allah. Perkara it penting karena
hanya dengan wujudnya kekuasaan  dan
kerajaan Allah saja, aturan Allah akan dapat
ditegakkan. Hal im1 menunjukkan  bahwa
kekuasaan dan kerajaan merupakan tempat
yang sesual diberlakukannya  suatu aturan
(Abdul Samat Musa, 2004). Ketiga, Allah
scbagal satu-satunya yang berhak disembah
dan ditaati. Perkara ketiga ini boleh dikatakan

scbagai  konsckuensi  yang muncul  ketika
seseorang  menerima  kekuasaan,  kerajaan,
penetap aturan dan aturan hanya Allah

saja.Daripada  konsekuensi ini maka suatu
kewajiban  baginya  untuk  menerima,
menyembah dan menaati Allah SWT. Perkara
ketiga ini merujuk kepada para pelaksana
aturan.

Berdasarkan huraian tentang Tauhid ini dapat
dikatakan bahwa ketika Tauhid diyakini
sebagai akidah universal maka Tauhid perlu
menjadi  asas  disetiap aspek kehidupan
termasuk dalam pembangunan. Natijahnya
pembangunan perlu difahami oleh para pelaku
pembangunan dalam dimensi akidah Tauhid
ini.Pembangunan  dalam  dimensi akidah
Tauhid ini merangkumi tiga perkara utama.

Pertama, pembangunan berasaskan Islam
bersifat Rabbaniyyah.Perkara ini bermaksud
pembangunan yang bersifat Ketuhanan yang
berasaskan pada Tauhid Rubbubiyyah (lka
Yunia Fauzia & Abdul Kadir Riyadi,
2014).Hal ini bermakna bahwa cara-cara
pelaksanaan pembangunan  perlu  mengikut
aturan yang sudah ditctapkan Allah SWT.
Maksud Rabbaniyyah disini juga scbagaimana
pandangan yang dikemukakan olch Ismail
Saleh (2012). Beliau mengemukakan bahwa
yang dikatakan Rabbaniyyah yaitu scgala
perkara yang bermula dari  Allah  dan
tujuannya untuk mendapatkan keredhaan-Nya
dan cara-cara  pelaksanaannya  tidak
bertentangan  dengan aturan  yang telah
ditetapkan-Nya.M. Anwar Firdausi (2013)
menambahkan  pula  bahwa  Rabbaniyyah
merupakan kesedaran terhadap kewujudan
Allah diikuti sikap pasrah terhadap segala
uturap-Nya.
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Perkara ditunjukkan  dengan
penenmaan kekuasaan Allah di langit dan
arena pemahaman mendalam terhadap
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sifat-sifat-Nya (Tauhid Mulkiyyah dan al

Asmda ' wa al-sifat). Pemahaman i membawa
natijah bahwa semua perkara yang ada d
langit dan di bumi termasuk  pembangunan
mc;up;lk:m bagian daripada kekuasaan Allah,
Perkara ini bermakna segala Kepentingan dan
tujuan pembangunan perlu ditunjukkan untuk
mendapatkan keredhaan Allah saja.

Ketiga, pembangunan  berasaskan  Islam
bersifat  Hahiyyah. Perkara ini bermaksud
pembangunan  yang  berasaskan  kepada
pemahaman Tauvhid Uluhiyyah (lka Yunia
Fauzia & Abdul Kadir Riyadi, 2014). Hal ini
bermakna bahwa lalam menjalankan scgala
aktivitas pembangunan, para pelakunya perlu
sedar bahwa aktivitasnya dalam rangka taat
dan semata-mata hanya untuk menyembah
Allah SWT (perkaedahan ibadah).

KESIMPULAN

Berdasarkan huraian tentang pembangunan
dalam dimensi akidah Tauhid sebelum ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
implikasi pemahaman Tauhid yang perlu
dipahami  oleh  pelaku  pembangunan
berasaskan Islam. Pertama, perlu dipahami
bahwa  segala  aktivitas  pembangunan
berasaskan Islam perlu mengikut aturan Allah.
Kedua, dalam pelaksanaan  pembangunan
berasaskan Islam perlu dipastikan tidak ada
scbarang kepentingan  selain  hanya
kepentingan  Allah. Ketiga, para pelaku
pembangunan berasaskan Islam perlu sadar
bahwa aktivitasnya dalam rangka taat dan
semata-mata hanya untuk menyembah Allah
SWT (perkaedahan ibadah).
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